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Abstrak 

Karang Taruna sebagai organisasi sosial kepemudaan di tingkat desa memiliki potensi strategis dalam mendorong 

partisipasi sosial pemuda. Namun, kondisi aktual di Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan, menunjukkan 

bahwa kelembagaan Karang Taruna masih menghadapi kendala serius, meliputi lemahnya tata kelola organisasi, 

rendahnya literasi administrasi, dan minimnya kapasitas kepemimpinan pengurus. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan memperkuat kapasitas tata kelola Karang Taruna melalui kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan intensif selama dua hari. Materi pelatihan mencakup manajemen dan administrasi organisasi, 

kepemimpinan sosial, serta pemanfaatan teknologi digital sederhana untuk publikasi dan dokumentasi kegiatan. 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Nepo, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru, melibatkan 30–40 pengurus 

Karang Taruna dari berbagai tingkatan, dosen, dan mahasiswa Universitas Negeri Makassar sebagai fasilitator. 

Hasil kegiatan berkontribusi pada penguatan kelembagaan Karang Taruna sebagai mitra strategis pemerintah 

desa dalam mendorong partisipasi sosial pemuda yang lebih bermakna dan berkelanjutan. 

Kata Kunci - tata kelola organisasi, karang taruna, partisipasi sosial pemuda, pemberdayaan masyarakat, 

pelatihan kelembagaan 

 

Abstract 

Karang Taruna, as a village-level youth social organization in Indonesia, holds strategic potential in promoting 

youth social participation. However, empirical conditions in Barru Regency, South Sulawesi Province, reveal 

persistent institutional weaknesses, including poor organizational governance, low administrative literacy, and 

inadequate leadership capacity among members. This community service activity aimed to strengthen Karang 

Taruna's governance capacity through a two-day intensive socialization and training program. Training 

materials covered organizational management and administration, social leadership, and the use of simple digital 

technology for documentation and activity publication. The program was conducted in Nepo Village, Mallusetasi 

District, Barru Regency, involving 30–40 Karang Taruna executives from various levels, facilitated by lecturers 

and students of Universitas Negeri Makassar. The results contribute to strengthening the institutional capacity 

of Karang Taruna as a strategic partner for village government in fostering more meaningful and sustainable 

youth social participation. 

Keywords - organizational governance, karang taruna, youth social participation, community empowerment, 

institutional training 
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PENDAHULUAN 

Partisipasi sosial pemuda merupakan pilar fundamental dalam pembangunan masyarakat 

yang inklusif dan berkelanjutan. Kajian tentang Karang Taruna menunjukkan bahwa organisasi ini 

dapat menjadi wahana pengembangan generasi muda sekaligus agen perubahan sosial di tingkat 

desa/kelurahan apabila didukung oleh pengelolaan organisasi yang aktif, terarah, dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat (Suradi, 2019; Agustin & Sukmana, 2023; Chomairi et al., 2024). Dalam 

konteks tersebut, Karang Taruna tidak hanya berfungsi sebagai organisasi sosial kepemudaan, tetapi 

juga sebagai ruang pembelajaran kepemimpinan, partisipasi warga, solidaritas sosial, dan 

pengembangan kapasitas pemuda desa. 

Secara legal-formal, keberadaan Karang Taruna memperoleh dasar normatif melalui Peraturan 

Menteri Sosial Nomor 25 Tahun 2019 tentang Karang Taruna. Untuk konteks regulasi terkini, peraturan 

tersebut telah diubah dengan Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2025 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Sosial Nomor 25 Tahun 2019 tentang Karang Taruna. Selain itu, Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menempatkan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan, 

pemberdayaan masyarakat, serta lembaga kemasyarakatan desa sebagai bagian penting dalam tata 

kelola desa (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, 2014, 2019, 2025). Kerangka hukum ini 

memberi ruang bagi Karang Taruna untuk berperan sebagai mitra sosial pemerintah desa dalam 

memperkuat partisipasi pemuda. 

Kabupaten Barru, salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan, memiliki karakteristik 

sosial, geografis, dan ekonomi yang beragam. Publikasi Kabupaten Barru Dalam Angka 2025 

menyediakan konteks umum mengenai keadaan geografi, pemerintahan, sosial-demografi, dan 

perekonomian wilayah Barru (Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru, 2025). Hasil observasi awal dan 

wawancara mendalam dengan pengurus Karang Taruna setempat menunjukkan sejumlah defisit 

kelembagaan, antara lain belum adanya rencana kerja tahunan yang terdokumentasi, belum tertibnya 

administrasi organisasi, lemahnya koordinasi internal, dan belum optimalnya penggunaan media 

digital untuk mendukung pendataan maupun publikasi kegiatan. Kondisi ini sejalan dengan temuan 

Ruron et al. (2024) bahwa lemahnya aktivitas Karang Taruna dan rendahnya sinergi dengan pemerintah 

desa dapat menghambat keterlibatan pemuda dalam pembangunan desa, serta temuan Saharuddin et 

al. (2025) bahwa stagnasi organisasi kepemudaan desa sering berkaitan dengan rendahnya kapasitas 

manajerial dan literasi digital. 

Defisit tata kelola tersebut turut memengaruhi tingkat partisipasi sosial pemuda. Studi Agustin 

dan Sukmana (2023) memperlihatkan bahwa partisipasi pemuda melalui Karang Taruna dapat 

menghadapi hambatan pada aspek kehadiran dalam musyawarah, pelaksanaan program kerja, serta 

pencapaian kuantitas program. Chomairi et al. (2024) menambahkan bahwa partisipasi pemuda dapat 

meningkat ketika mereka memiliki motivasi, rasa tanggung jawab sosial, serta dukungan sumber daya 

yang memadai, sementara Ruron et al. (2024) menunjukkan bahwa kurangnya aktivitas dan lemahnya 

sinergi kelembagaan dapat membuat peran Karang Taruna tidak berjalan optimal. Temuan ini relevan 

dengan kondisi Karang Taruna di Kabupaten Barru, di mana sebagian pemuda belum melihat 

organisasi sebagai ruang yang memberikan manfaat nyata bagi pengembangan diri dan kontribusi 

sosial. 

Penelitian dan kegiatan pengabdian terdahulu menunjukkan adanya hubungan konseptual 

antara penguatan kelembagaan organisasi kepemudaan dan peningkatan partisipasi sosial. 

Beriansyah, Haryadi, dan Elsiartati (2021) menemukan bahwa pendampingan tata kelola organisasi 

dan penyusunan program kerja dapat meningkatkan pengetahuan pemuda tentang manajemen 

organisasi Karang Taruna serta mendorong kesadaran untuk aktif berorganisasi. Pada aspek partisipasi 

pembangunan desa, Agustin dan Sukmana (2023) menegaskan pentingnya keterlibatan pemuda dalam 

proses pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi. Dalam 

konteks administrasi dan digitalisasi, Cahyono (2025) menunjukkan bahwa pencatatan kas digital 

berbasis Excel/Google Spreadsheet dapat memperkuat transparansi dan akuntabilitas organisasi 
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Karang Taruna, sedangkan Indra et al. (2025) dan Saharuddin et al. (2025) memperlihatkan bahwa 

sistem informasi berbasis web dan layanan digital Karang Taruna dapat memperluas diseminasi 

informasi, memperbaiki dokumentasi, serta memperkuat kredibilitas organisasi. 

Menjawab kesenjangan kelembagaan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang sebagai intervensi pelatihan dan pendampingan untuk memperkuat tata kelola Karang 

Taruna Kabupaten Barru. Kegiatan ini bertumpu pada pendekatan partisipatif yang menempatkan 

mitra sebagai subjek aktif dalam identifikasi masalah dan perumusan solusi (Chambers, 1997), serta 

pada model penguatan kapasitas organisasi kepemudaan yang menekankan pemahaman tata kelola, 

penyusunan program kerja, dan aktivasi kembali peran pemuda dalam organisasi (Beriansyah et al., 

2021). Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus 

Karang Taruna agar mampu mengelola organisasi secara transparan, akuntabel, partisipatif, dan 

adaptif terhadap kebutuhan sosial pemuda. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan needs-

based training, yakni pelatihan yang disusun berdasarkan kebutuhan nyata mitra sebagaimana 

teridentifikasi melalui observasi awal dan wawancara sebelum kegiatan dilaksanakan. Prinsip 

partisipatif mengacu pada gagasan Chambers (1997) bahwa masyarakat perlu dilibatkan dalam 

membaca realitas lokalnya sendiri, sedangkan proses pembelajaran mengadopsi prinsip andragogi 

yang memandang peserta dewasa sebagai individu berpengalaman, memiliki kebutuhan belajar yang 

kontekstual, dan lebih efektif belajar melalui pemecahan masalah nyata (Knowles et al., 2014). 

Program pengabdian ini dilaksanakan selama dua hari di Desa Nepo, Kecamatan Mallusetasi, 

Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan, yaitu pada tanggal 21-22 Februari 2026. Peserta berjumlah 30-40 

orang yang terdiri atas perwakilan pengurus Karang Taruna dari tingkat kabupaten, kecamatan, dan 

desa. Fasilitator kegiatan adalah tim dosen dan mahasiswa dari Program Studi Ilmu Administrasi 

Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Makassar. 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi: (1) Hari pertama, sosialisasi dan 

pembukaan program, yaitu kegiatan pengenalan kepada pengurus Karang Taruna mengenai tujuan, 

manfaat, dan alur kegiatan pengabdian sekaligus memberikan pemahaman awal tentang pentingnya 

tata kelola organisasi yang baik dalam meningkatkan peran pemuda di masyarakat; (2) Penyampaian 

materi penguatan tata kelola organisasi, yaitu pemberian materi mengenai struktur organisasi, 

pembagian tugas dan fungsi pengurus, kepemimpinan pemuda, administrasi organisasi, komunikasi 

internal, serta mekanisme perencanaan program kerja Karang Taruna; (3) Diskusi partisipatif dan 

identifikasi permasalahan organisasi, yaitu kegiatan yang melibatkan peserta untuk mengungkapkan 

kendala yang dihadapi dalam pengelolaan organisasi seperti rendahnya partisipasi anggota, lemahnya 

koordinasi, kurangnya dokumentasi kegiatan, dan belum optimalnya perencanaan program sosial; (4) 

Hari kedua, pelatihan penyusunan rencana kerja dan strategi partisipasi sosial pemuda, yaitu 

pendampingan kepada peserta dalam merancang program kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, menyusun prioritas kegiatan, menentukan sasaran, serta merumuskan strategi untuk 

meningkatkan keterlibatan pemuda dalam kegiatan sosial; dan (5) Monitoring, evaluasi, dan refleksi 

kegiatan, yaitu tahap penilaian terhadap pemahaman peserta, keterlibatan selama kegiatan, serta hasil 

rancangan program kerja yang telah disusun, kemudian dilanjutkan dengan refleksi bersama untuk 

mengidentifikasi manfaat kegiatan, pengalaman yang diperoleh, dan rekomendasi tindak lanjut bagi 

penguatan organisasi Karang Taruna Kabupaten Barru.  

Pelatihan intensif dilaksanakan dengan materi yang terbagi dalam tiga klaster utama. Pertama, 

klaster tata kelola dan administrasi organisasi, yang mencakup penyusunan struktur organisasi yang 

fungsional, penyusunan program kerja dan laporan kegiatan, serta penerapan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas. Kedua, klaster kepemimpinan dan komunikasi sosial, yang meliputi keterampilan 

komunikasi publik, diplomasi sosial, kepemimpinan partisipatif-kolaboratif, dan manajemen konflik. 
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Ketiga, klaster literasi digital sederhana, yang mencakup pendataan anggota, penyimpanan dokumen 

daring, penyusunan desain publikasi, pemanfaatan media sosial, serta pengenalan literasi keuangan 

digital dasar. Materi digital ini diperkuat oleh kajian Kusumawati et al. (2025), Dianti dan Iskandar 

(2025), Blongkod et al. (2025), serta Nasution et al. (2024), yang sama-sama menempatkan literasi digital 

sebagai kompetensi penting bagi pemuda Karang Taruna dalam mengelola informasi, komunikasi, dan 

aktivitas sosial-ekonomi desa. 

Metode penyampaian materi menggunakan kombinasi ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

studi kasus, simulasi, role play, dan praktik langsung digitalisasi administrasi. Evaluasi efektivitas 

pelatihan dilakukan melalui instrumen pre-test dan post-test, observasi fasilitator terhadap proses 

diskusi dan praktik, serta penilaian terhadap Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang disusun peserta. 

Kegiatan ini sejalan dengan temuan Beriansyah et al. (2021) bahwa pendampingan organisasi 

kepemudaan yang memadukan pemahaman tata kelola dan penyusunan program kerja dapat 

meningkatkan pengetahuan serta kesadaran berorganisasi di kalangan pemuda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Membangun Kesepahaman dan Komitmen Bersama 

Tahap sosialisasi pada hari pertama menghasilkan kesepakatan dasar yang menjadi fondasi 

pelaksanaan pelatihan. Forum koordinasi yang dihadiri oleh pengurus Karang Taruna, perangkat desa, 

dan tokoh masyarakat setempat berhasil menetapkan: (1) jadwal dan lokasi pelaksanaan pelatihan; (2) 

peserta utama dan calon fasilitator lokal dari Karang Taruna; (3) peran masing-masing pihak dalam 

setiap sesi kegiatan; serta (4) gambaran kondisi awal (baseline) tata kelola organisasi yang menjadi titik 

tolak intervensi pelatihan. 

Proses sosialisasi juga mengidentifikasi secara partisipatif lima permasalahan utama yang 

dihadapi Karang Taruna Kabupaten Barru: (a) belum berfungsinya struktur organisasi dan rencana 

kerja tahunan secara optimal; (b) rendahnya kapasitas manajerial dan kemampuan komunikasi 

pengurus; (c) minimnya partisipasi aktif pemuda dalam kegiatan sosial; (d) lemahnya koordinasi 

dengan pemerintah desa; dan (e) belum termanfaatkannya teknologi digital untuk administrasi dan 

publikasi. Kelima permasalahan ini kemudian menjadi acuan dalam penyusunan materi dan prioritas 

pelatihan hari kedua, sehingga intervensi yang diberikan bersifat context-specific dan relevan dengan 

kebutuhan lokal (Chambers, 1997). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Penyampaian Materi Sosialisasi 

 

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan 

Pelatihan intensif pada hari kedua menghasilkan peningkatan kapasitas yang teramati melalui 

dialog interaktif, praktik kelompok, dan presentasi peserta. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
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pendekatan needs-based training yang digunakan membantu proses transfer pengetahuan dan 

keterampilan kepada pengurus Karang Taruna yang sebagian besar belum pernah mendapatkan 

pelatihan tata kelola organisasi secara terstruktur. 

Pada klaster tata kelola dan administrasi, peserta mulai memahami prinsip dasar tata kelola 

organisasi dan mampu menyusun draf rencana kerja serta format laporan kegiatan yang lebih 

terstandar selama sesi praktik. Pemahaman tentang transparansi dan akuntabilitas tampak dari 

kemampuan peserta mengidentifikasi kebutuhan pelaporan kegiatan, pembagian tugas, serta 

mekanisme pengawasan internal sederhana. Capaian ini relevan dengan temuan Beriansyah et al. 

(2021) bahwa pelatihan tata kelola manajemen organisasi dapat meningkatkan pengetahuan pemuda 

tentang administrasi organisasi. Selain itu, Cahyono (2025) menunjukkan bahwa format pencatatan kas 

masuk dan kas keluar, simulasi transaksi organisasi, serta penyimpanan laporan secara daring dapat 

menjadi instrumen sederhana untuk membangun budaya transparansi dan akuntabilitas Karang 

Taruna. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

Gambar 2.  

Peserta Karang Taruna Kab. Barru 

 

Pada klaster kepemimpinan, metode role play dan games kepemimpinan terbukti efektif dalam 

menumbuhkan kepercayaan diri dan kemampuan kolaboratif peserta. Beberapa pengurus yang 

sebelumnya mengaku tidak terbiasa berbicara di depan umum mampu mempresentasikan draf 

rencana program sosial mereka di hadapan kelompok dengan cukup percaya diri. Kondisi ini selaras 

dengan pandangan Chambers (1997) bahwa pendekatan partisipatif secara organik mendorong sense 

of ownership dan tanggung jawab bersama terhadap organisasi. 

Pada klaster digitalisasi, peserta mempraktikkan penggunaan Google Form untuk pendataan 

anggota dan evaluasi kegiatan, Google Drive untuk penyimpanan dokumen organisasi, serta Canva 

dan media sosial untuk desain publikasi kegiatan. Kemampuan ini menjadi fondasi awal bagi Karang 

Taruna untuk meningkatkan keteraturan administrasi, memperluas jangkauan komunikasi, dan 

membangun citra organisasi yang adaptif. Relevansi materi ini didukung oleh Setiadi et al. (2023), yang 

merekomendasikan pelatihan dan pendampingan pembuatan konten digital untuk pemuda, serta oleh 

Apriliani et al. (2026), yang menunjukkan bahwa pelatihan Canva dapat meningkatkan pemahaman 

komunikasi digital, kemampuan membuat konten visual, dan kepercayaan diri pengelola media sosial 

Karang Taruna. Temuan serupa juga tampak pada Kusumawati et al. (2025), Dianti dan Iskandar (2025), 

Blongkod et al. (2025), dan Nurhayati et al. (2025), yang menegaskan bahwa literasi digital, etika 

bermedia sosial, verifikasi informasi, dan produksi konten positif merupakan bagian penting dari 

pemberdayaan pemuda desa. Dalam konteks sistem informasi, Indra et al. (2025) menunjukkan bahwa 

platform web dapat memperluas jangkauan publikasi organisasi, sedangkan Nasution et al. (2024) 

menegaskan perlunya literasi transaksi digital untuk membangun sumber daya manusia desa yang 

cakap teknologi. 
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Partisipasi Peserta dan Dinamika Kelompok 

Tingkat partisipasi peserta selama dua hari pelatihan terpantau tinggi. Antusiasme pengurus 

Karang Taruna tampak dari aktifnya diskusi kelompok, banyaknya pertanyaan yang diajukan dalam 

sesi ceramah interaktif, serta keterlibatan penuh dalam sesi praktik digitalisasi. Pemerintah desa 

setempat juga menunjukkan dukungan nyata dengan menyediakan fasilitas ruang pertemuan dan ikut 

hadir dalam sesi sosialisasi, yang memperkuat legitimasi kegiatan di mata peserta. 

Dinamika kelompok yang positif ini mencerminkan prinsip utama andragogi, yaitu bahwa 

orang dewasa belajar lebih efektif ketika materi yang dipelajari berkaitan langsung dengan kebutuhan, 

pengalaman, dan masalah nyata yang mereka hadapi (Knowles et al., 2014). Ketika peserta memahami 

bahwa kelemahan tata kelola organisasi dapat diatasi melalui keterampilan konkret, motivasi belajar 

dan keterlibatan mereka meningkat. Temuan ini juga sejalan dengan Beriansyah et al. (2021), yang 

menunjukkan bahwa penguatan organisasi kepemudaan dapat mendorong kesadaran pemuda untuk 

lebih aktif berorganisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3.  

Kelompok Karang Taruna 

 

Pada akhir pelatihan, peserta menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang memuat minimal 

satu program sosial untuk diimplementasikan di unit Karang Taruna masing-masing pascakegiatan. 

RTL mencakup tujuan program, sasaran, timeline, sumber daya yang dibutuhkan, dan indikator 

keberhasilan sederhana. Meskipun implementasi RTL berada di luar cakupan kegiatan pengabdian ini, 

keberadaannya mencerminkan perubahan orientasi dari kegiatan yang bersifat insidental menuju 

perencanaan program yang lebih sistematis, terukur, dan berbasis kebutuhan lokal. Hal ini sejalan 

dengan pendekatan partisipatif yang menekankan keterlibatan masyarakat dalam menganalisis 

kebutuhan dan merumuskan solusi (Chambers, 1997). Penekanan pada RTL ini relevan dengan 

Chomairi et al. (2024), yang menempatkan dukungan sumber daya dan tanggung jawab sosial sebagai 

faktor pendorong partisipasi pemuda, serta Ruron et al. (2024), yang menunjukkan perlunya penguatan 

aktivitas dan sinergi agar Karang Taruna tidak berhenti pada keberadaan struktural semata. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 4. 

 Foto Bersama Panitia dan Pengurus Karang Taruna 
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Implikasi bagi Penguatan Kelembagaan Karang Taruna 

Secara teoretis, hasil kegiatan ini memperkuat argumen bahwa capacity building berbasis 

pelatihan partisipatif merupakan strategi yang relevan untuk menjawab defisit kelembagaan pada 

organisasi sosial kepemudaan di pedesaan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi pelatihan yang 

dirancang berdasarkan kebutuhan lokal, dipadukan dengan metode pembelajaran aktif, dan diarahkan 

pada penyusunan rencana tindak lanjut dapat menghasilkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan awal peserta. Pola ini sejalan dengan temuan Beriansyah et al. (2021) tentang penguatan 

tata kelola Karang Taruna serta prinsip andragogi yang menekankan relevansi pengalaman dan 

kebutuhan belajar peserta dewasa (Knowles et al., 2014). 

Secara praktis, kegiatan ini menempatkan perguruan tinggi sebagai knowledge partner bagi 

organisasi sosial masyarakat. Sinergi antara Universitas Negeri Makassar, Karang Taruna Kabupaten 

Barru, dan pemerintah desa menciptakan ekosistem kolaboratif yang memungkinkan transfer 

pengetahuan berjalan dua arah: perguruan tinggi memperoleh konteks sosial empiris yang 

memperkaya pembelajaran, sedangkan Karang Taruna memperoleh akses terhadap pengetahuan 

ilmiah dan keterampilan teknis. Pola kemitraan ini sejalan dengan Saharuddin et al. (2025), yang 

menekankan bahwa kolaborasi perguruan tinggi, Karang Taruna, dan pemerintah desa dapat 

memperkuat literasi digital, tata kelola organisasi, serta kontribusi pada pembangunan berkelanjutan. 

Apriliana dan Pujianto (2024) juga memperlihatkan bahwa Karang Taruna dapat berperan dalam 

pemberdayaan ekonomi lokal ketika memiliki akses pada pelatihan, jejaring, dan sinergi dengan sektor 

pendukung. Posisi Karang Taruna dalam kegiatan ini karenanya tidak diperlakukan sekadar sebagai 

penerima manfaat, tetapi sebagai mitra strategis yang memiliki kapasitas untuk mengembangkan 

program sosial berbasis kebutuhan lokal. 

Kegiatan ini juga memiliki keterbatasan yang perlu diatasi dalam program lanjutan. Pelatihan 

dua hari cukup untuk memperkenalkan pengetahuan dan keterampilan dasar, tetapi belum dapat 

memastikan internalisasi nilai tata kelola organisasi secara konsisten dalam praktik harian. Diperlukan 

pendampingan berkala, pelatihan lanjutan, dan evaluasi berbasis indikator untuk memastikan 

keberlanjutan dampak. Selain itu, agenda digitalisasi organisasi perlu memperhatikan kesiapan 

sumber daya manusia, ketersediaan infrastruktur internet, keamanan data, serta kemampuan peserta 

dalam memverifikasi informasi sebelum dipublikasikan. Nurhayati et al. (2025) menegaskan bahwa 

literasi digital berbasis komunitas perlu mencakup kemampuan analisis informasi, etika digital, 

verifikasi konten, dan tanggung jawab sosial agar pemuda tidak sekadar menjadi pengguna teknologi, 

tetapi juga agen perubahan yang kritis dan produktif. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan pelatihan penguatan tata 

kelola organisasi Karang Taruna Kabupaten Barru telah berhasil menghasilkan peningkatan kapasitas 

kelembagaan yang signifikan dalam format dua hari. Tiga temuan utama dapat ditarik dari kegiatan 

ini. Pertama, intervensi pelatihan yang terancang secara needs-based dan menggunakan metode 

pembelajaran aktif mampu secara efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pengurus 

Karang Taruna dalam aspek tata kelola organisasi, kepemimpinan sosial, dan literasi digital. Kedua, 

pendekatan sosialisasi partisipatif di awal kegiatan terbukti efektif dalam membangun komitmen 

bersama, mengidentifikasi kebutuhan lokal secara akurat, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Ketiga, penyusunan RTL oleh seluruh peserta pascapelatihan mencerminkan perubahan 

mindset dari orientasi kegiatan yang seremonial menuju perencanaan program sosial yang sistematis 

dan terukur. 

Secara teoretis, kegiatan ini memperkuat relevansi pendekatan andragogi dalam program 

pemberdayaan organisasi sosial kepemudaan dan membuktikan bahwa capacity building berbasis 

pelatihan partisipatif merupakan strategi yang efisien untuk mengatasi institutional deficit Karang 

Taruna. Secara praktis, model sinergi antara perguruan tinggi, Karang Taruna, dan pemerintah desa 
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yang dikembangkan dalam kegiatan ini dapat menjadi referensi bagi program pemberdayaan sejenis 

di wilayah lain. Untuk memperkuat dampak jangka panjang, kegiatan ini perlu ditindaklanjuti dengan 

program pendampingan berkala, pelatihan lanjutan pada aspek manajemen keuangan dan 

kewirausahaan sosial, serta mekanisme evaluasi berbasis indikator yang terstruktur. 
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